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INTISARI

Perbandingan Program KB Sebelum Otonomi Dengan Sesudah
Otonomi Daerah Di Daerah Istimewa Yogyakarta

Adi Hidayat', dr. H. M. Harsono, M kes".
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Setelah diberlakukannya Otonomi Daerah di Indonesia, setiap daerah
dituntut kemandiriannya dikarenakan berubahnya sistem pemerintahan yang
sentralistik ke arah sistem pemerintahan yang desentralistik. Schingga akan
adanya permasalahan baru yang mungkin timbul di tiap daerah yang dikarenakan
daerah memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam pelayanan umum kepada
masyarakat setempat. Salah satunya adalah Program KB yang terkena dampak
dari kebijakan otonomi daerah ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
dan menganalisis apakah terdapat perbedaan program KB sebelum otonomi
daerah dengan sesudah otonomi daerah di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini berfokus pada Program Pendukung KB seperti UPPKS,
BKR, BKL, BKB dan dilakukan dengan metode deskriptif retrospektive dengan
menggunakan data sekunder yang berasal dari BKKBN propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Subyek penelitian sebanyak 5 kabupaten yang berada di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Hasil penelitian didapatkan penurunan antara sebelum diberlakukan
otonomi daerah dengan sesudah diberlakukan otonomi daerah di Daerah Istimewa
Yogyakarta dari seluruh program kegiatan KB yang ada, Yaitu sebesar 33,5 %
untuk program UPPKS, 22, 4 % untuk program BKB, 5 % untuk program BKR
dan 5 % untuk program BKL. Dari hasil analisis data dengan uji t, secara
keseluruhan ada perbedaan yang signifikan pelaksanaan program KB per
kabupaten/kota se propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2001-2005,
ditunjukkan dengan nilai sig. (p) < 0,05 (o). Walaupun demikian terdapat program
KB yaitu program BKR tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pelaksanaan program tahun 2001/2002 dengan pelaksanaan program BKR tahun
2004/2005, ditunjukkan dengan nilai sig. (p) > 0,05 (o).

Kata kunci : Otonomi Daerah, Program Pendukung KB,
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ABSTRACT

Comparation Between Family Planning Program Before Autonomy
and After Autonomy In Special District of Yogyakarta

Adi Hidayat', dr. H. M. Harsono, Mkes’.
Medical Faculty of Muhammadiyah University of Yogyakarta

After the Region Autonomy running, each region demanded their own
courage because the change of government system from centralistic to the
decentralistic. There would be new problems, every region must requiring high
responsibility for their own public services. Family Planning Program also got the
effect of this. This study was made to analyze is there any kind of changes
between Family Planning Program Before and After the Autonomy in Special
District of Yogyakarta.

Study focus were at the supporting Program such as UPPKS, BKR, BKL,
BKB and retrospective descriptive method were run in this study by using the
secondary data from BKKBN of Special District of Yogyakarta. 5 regency in
Special District of Yogyakarta were chosen to be the subject.

From the result, there is a decrease between them. 33,5 % for UPPKS,
22.4 % for BKB, 5 % for BKL. T-test analysis shown a significant differences of
the program in each regency in year 2001-2005 with p>0,05 (o). Still, for BKR
there is no significant differences between year 2001/2002 and year 2004/2005
with p>0,05 (a).

Key words : region autonomy, KB supporting programs
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